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ABSTRAK
Pembelajaran biologi merupakan mata pelajaran yang banyak menuntut pemahaman konsep, karena dalam pembelajaran biologi siswa banyak dihadapkan pada konsep-konsep yang bersifat abstrak. Guru perlu mengarahkan siswa melalui proses pembelajaran bermakna yang dialaminya sendiri sehingga mampu menerapkan pengetahuan di dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian penggunaan modul pembelajaran biologi berorientasi pendekatan konstruktivisme diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Model pengembangan penelitian ini adalah model pengembangan  3–D (tree D).  Pengumpulan data dengan menggunakan lembar validasi, praktis dan efektifitas modul. Teknik analisis data berupa data deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan kepraktisan menggunakan modul pembelajaran biologi melalui pendekatan konstruktivisme. Berdasarkan hasil penelitan maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran biologi pada materi sistem reproduksi manusia melalui pendekatan konstruktivisme termasuk kategori praktis ditinjau dari aspek penggunaan, penyajian, dan waktu.
 
I. PENDAHULUAN
Biologi adalah salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari tentang makhluk hidup (tumbuhan, hewan, dan manusia) dan lingkungannya serta adanya hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Dalam pembelajaran biologi selama ini materi cenderung di sajikan dalam bentuk istilah-istilah latin, klasifikasi, anatomi, dan morfologi yang harus di hafal siswa. Hal ini telah membangun persepsi siswa terhadap biologi, yaitu ilmu yang menekankan pada hafalan (Lufri, 2007: 18). Padahal sesungguhnya biologi merupakan mata pelajaran yang banyak menuntut pemahaman konsep, karena dalam pembelajaran biologi siswa banyak dihadapkan pada konsep-konsep yang bersifat abstrak. Di samping itu, cakupan materi yang luas akan lebih sulit dipahami bila hanya disajikan dalam bentuk catatan yang harus dihafal siswa.
Sementara itu, dalam proses pembelajaran biologi terdapat empat unsur utama yang harus dimiliki siswa yaitu,( 1 ): unsur sikap, rasa ingin tahu fenomena alam, mahluk hidup serta hubungan sebab akibat yang akan menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar. ( 2 ): prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah. ( 3 ): produk berupa fakta, prinsip, teori dan hukum, dan yang keempat adalah: aplikasi, penerapan metode ilmiah dan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006: 5). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Cain dan Evan  (Arsih, 2010) bahwa, biologi mengandung empat hal yaitu konten/produk, proses atau metode, sikap dan teknologi. Menurut Lufri (2006: 2)  prinsip dasar pembelajaran adalah mengembangkan potensi anak didik secara kognitif, afektif dan psikomotor.
Ranah Psikomotor merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak didasarkan dari pengembangan proses mental melalui aspek-aspek otot dan membentuk keterampilan siswa. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai, sementara itu ranah kognitif merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur taraf kemampuan siswa dalam penguasaan materi. Tujuan penilaian kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat, sampai kepada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.
Upaya melatih ranah kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, maka pendekatan pembelajaran yang digunakan harus mampu membimbing peserta didik mencapai standar kompetensi yang diharapkan. Salah satunya adalah melalui pembelajaran dengan pendekatan kontruktivisme. Menurut Rusman (2011: 193) konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) pembelajaran konstektual, yaitu pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak tiba-tiba. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan dan memberi makna melalui pengalaman nyata.
Sementara Trianto (2009: 28) mengemukakan bahwa pendekatan konstruktivisme menekankan bahwa peranan utama dalam kegiatan pembelajaran adalah aktivitas siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Siswa diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya tentang sesuatu yang dihadapinya. Dengan cara demikian siswa akan terbiasa dan terlatih untuk berpikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya, mandiri, kritis, kreatif dan mampu mempertanggungjawabkan pemikirannya secara rasional.
Dalam melaksanakan pembelajaran biologi dengan pendekatan konstruktivisme, dibutuhkan perangkat pembelajaran yang akan dijadikan pedoman bagi guru dalam melakukan pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan sumber belajar yang memungkinkan siswa dan guru melakukan kegiatan pembelajaran. Modul merupakan salah satu dari perangkat pembelajaran yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Menurut Sudjana dan Rivai (2003: 132) modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk membantu para siswa secara individual dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya.
Modul yang dikembangkan dirancang sedemikian rupa sehingga mampu menarik perhatian siswa dalam pembelajaran dan mempermudah guru untuk mencapai ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Guru memiliki peran sentral sebagai agen perubahan dalam dunia pendidikan akibat kemajuan ilmu dan teknologi sehingga perlu mengembangkan kemampuan dirinya dengan pengetahuan, keterampilan, dan keahlian. Guru dituntut untuk mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi, siap menghadapai tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri tinggi. Guru perlu mengarahkan siswa melalui proses pembelajaran bermakna yang dialaminya sendiri sehingga mampu menerapkan pengetahuannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun kenyataan yang ditemukan dari pengamatan penulis lakukan di  SMP Sabbihisma semester satu, dalam kegiatan proses belajar mengajar  modul yang digunakan siswa belum berorientasi kontruktivisme. Disamping itu, guru masih kesulitan dalam membuat modul dan tidak menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Sementara itu, dalam pelaksanaan KTSP guru dituntut harus mampu mengembangkan modul pembelajaran sesuai dengan kondisi sekolah dan siswa. 
Selain itu, ditemukan fakta bahwa pembelajaran biologi belum berjalan sesuai dengan harapan, antara lain: 1) partisipasi siswa masih rendah, siswa cepat merasa bosan karena tidak dilibatkan secara langsung dalam pembelajaran dan materi yang dipelajari belum dikaitkan dengan manfaat dalam kehidupan siswa, 3) penyajian lembar kerja belum sesuai dengan model pembelajaran, 4) siswa belum memiliki sumber belajar yang memadai untuk dijadikan panduan dalam memahami pelajaran, dan 5) siswa tidak terbiasa berpikir dan mengembangkan kreatifitas sesuai dengan kemampuannya.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dikemukakan adalah “bagaimana validitas modul pembelajaran biologi kelas IX melalui pendekatan konstruktivisme pada materi sistem reproduksi manusia?, yang bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran biologi kelas IX berorientasi konstruktivisme pada materi sistem reproduksi manusia yang  praktis.

II. KAJIAN PUSTAKA 
1.    Validitas
Valid adalah istilah yang dipakai untuk mengkaji suatu penelitian baik penelitian eksperimen atau penelitian pengembangan. Menurut Syaodiah (2005: 229) “validasi isi berkenaan dengan isi dan format dari instrument”. Sementara Anastasi (1996:40) menjelaskan tentang “validitas konstruksi sebagai gagasan dan praktek pengukuran disuatu pihak dan gagasan teoritis pihak lain”. Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa validitas mengacu kepada pengembangan alur belajar dan teori pembelajaran yang dikembangkan meliputi validasi isi dan validasi konstruksi. Validasi isi berkenaan dengan isi format dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Validitas konstruksi berkenaan dengan konstruksi atau struktur dan karakteristik dari perangkat pembelajaran yang   dikembangkan. 
Mengetahui tingkat validitas isi dan konstruksi dari modul pembelajaran yang dikembangkan dapat dilakukan baik secara teoritis maupun secara empiris. Secara teoritis validitas isi dan konstruksi dapat dikaji melalui penilaian oleh pakar (validator) untuk menilai  kesuaian setiap butir instrument dengan konsep yang diukurnya, sedangkan secara empiris dilakukan dengan cara menvalidasi modul pembelajaran untuk tingkat ketelitian dan ketetapan datanya.

2.    Pembelajaran Constructivisme (Konstruktivisme)
Konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil konstruksi/ bentukan kita sendiri  (Soenaryo : 2003, dalam Taniredja : 2011). Pandangan konstruktivisme sebagai filosofi pendidikan mutakhir menganggap semua peserta didik mulai dari usia taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi memiliki gagasan atau pengetahuan tentang lingkungan dan peristiwa  atau gejala  lingkungan di sekitarnya.
Menurut Boediono (2002) landasan berfikir konstruktivisme agar berbeda dengan pandangan kaum objektivis, yang lebih menekankan kepada hasil pembelajaran. Dalam pandangan konstruktivis “ strategi memperoleh “ lebih diutamakan di bandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan cara : (1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa. Menurut Wilson (1996: 5) “lingkungan belajar konstruktivisme adalah sebuah tempat dimana peserta didik bekerja sama dan saling mendukung satu sama lain seperti mereka menggunakan berbagai macam alat dan sumber informasi mencapai tujuan belajar dan aktivitas pemecahan masalah peserta didik”. 
Prinsip-prinsip konstruktivisme telah banyak digunakan dalam pendidikan sains. Suparno (1997: 73) mengemukakan:
Prinsip-prinsip yang sering diambil dari konstruktivisme adalah antara lain: 1) pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif, 2) tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa, 3) mengajar adalah membantu siswa belajar, 4) tekanan pada proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir, 5) kurikulum menekankan partisipasi siswa dan, 6) guru adalah fasilitator.
Sehingga prinsip dalam pembelajaran konstruktivisme dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri baik secara personal maupun sosial, 2) pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik, kecuali hanya dengan keaktifan peserta didik itu sendiri untuk bernalar, 3) peserta didik aktif mengkonstruksi terus menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju ke konsep yang lebih rinci, lengkap serta sesuai dengan konsep ilmiah, 4) guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi peserta didik berjalan mulus.
Pendekatan konstruktivisme menuntut keterlibatan siswa secara penuh dan aktif belajar. Menurut Lufri (2007: 32) ada beberapa ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme yaitu:
0. Berfokus pada pembelajaran secara mendalam dengan pengalaman yang relevan.
0. Menuntut keterlibatan siswa secara penuh dan aktif belajar.
0. Keterampilan dikembangkan dalam kegiatan belajar yang relevan.
0. Materi pembelajaran terintegrasi, harus digunakan dan disusun sendiri oleh siswa.

Menurut Nurhadi (2004: 40) dalam pembelajaran di kelas, penerapan pembelajaran konstruktivistik muncul dalam lima langkah berikut:
0. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge).
0. Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge).
     Pemerolehan pengetahuan perlu dilakukan secara keseluruhan, tidak dalam  paket-paket yang terpisah-pisah. Pemerolehan pengetahuan baru dengan cara mempelajari sesuatu secara keseluruhan dahulu, kemudian memperhatikan detailnya.
0. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge).
    Dalam memahami pengetahuan, siswa perlu menyelidiki dan menguji semua hal yang memungkinkan dari pengetahuan baru itu. 
0. Menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh (applying knowledge).
0. Siswa memerlukan waktu untuk memperluas dan memperhalus struktur pengetahuannya dengan cara menggunakannya secara otentik melalui problem solving.
0. Melakukan refleksi (reflecting on knowledge)

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme lebih efektif dibanding pembelajaran konvensional. Perbedaan pendekatan konstruktivisme dengan konvensional dapat dilihat pada Tabel 1. Berikut ini:
Tabel 1. Perbedaan Pembelajaran Konstruktivisme Dengan Pembelajaran Tradisional.
	Dimensi
	Pembelajaran Tradisional
	Pembelajaran konstruktivisme

	Ruang lingkup pembelajaran
	Disajikan secara terpisah, bagian perbagian dengan penekanan pada pencapaian keterampilan dasar
	Disajikan secara utuh dengan penjelasan tentang keterkaitan antarbagian, dengan penekanan pada konsep-konsep utama

	Dimensi
	Pembelajaran Tradisional
	Pembelajaran konstruktivisme

	Kurikulum 
	Harus diikuti sampai habis
	Pertanyaan dan konstruksi jawaban siswa adalah penting

	Kegiatan pembelajaran
	Berdasarkan buku teks yang telah ditemukan
	Berdasarkan beragam sumber informasi primer dan materi-materi yang dapat dimanipulasi langsung oleh siswa

	Kedudukan siswa
	Dilihat sebagai sumber kosong tempat ditumpahkannya semua pengetahuan dari guru
	Siswa dilihat sebagai pemikir yang mampu menghasilkan teori-teori tentang dunia dan kehidupan

	Kedudukan guru
	Guru mengajar dan menyebarkan informasi keilmuan kepada siswa
	Guru bersifat interaktif dalam pembelajaran, menjadi fasilitator dan mediator bagi siswa

	Penyelesaian masalah pembelajaran
	Selalu mencari jawaban yang benar untuk memvalidasi proses belajar siswa
	Guru mencoba mengerti persepsi siswa agar dapat melihat pola pikir siswa dan apa yang sudah diperoleh siswa untuk pembelajaran selanjutnya

	Penilaian proses pembelajaran
	Merupakan bagian terpisah dari pembelajaran dan dilakukan hampir selalu dalam bentuk tes/ujian
	Merupakan bagian integral dalam pembelajaran, dilakukan melalui observasi guru terhadap hasil kerja melalui pameran karya siswa dan portofolio

	Aktivitas belajar siswa
	Siswa lebih banyak belajar sendiri
	Lebih banyak belajar dalam kelompok


(Aunurrahman, 2009: 26).
4. Modul Pembelajaran
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung (Rosyid, 2010). Menurut Sudjana dan Rivai (2003: 132) modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk membantu para siswa secara individual dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya.  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1990 dalam Sudjana dan Rivai 2003: 132-133) menyatakan bahwa modul sebagai satu unit program pembelajaran terkecil, secara rinci memuat hal-hal berikut:
1. Tujuan instruksional yang akan dicapai.
1. Topik yang akan dijadikan dasar proses pembelajaran.
1. Pokok-pokok materi yang dipelajari.
1. Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang   lebih  luas.
1. Peranan guru dalam proses pembelajaran.
1. Alat-alat dan sumber yang akan dipergunakan.
1. Kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan dan dihayati siswa  secara berurutan.
1. Lembar kerja yang harus diisi oleh siswa.
1. Program evaluasi yang akan dilaksanakan.
Modul memiliki berbagai manfaat baik ditinjau dari kepentingan siswa maupun dari kepentingan guru. Menurut Suprawoto (2010) bagi siswa modul bermanfaat sebagai berikut:
1. Siswa memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri. 
1. Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar kelas dan di luar jam pembelajaran.
1. Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.
1. Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan
latihan yang disajikan dalam modul.
1. Mampu membelajarkan diri sendiri.
1. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.
Berdasarkan penjelasan tentang manfaat penggunaan modul, maka dapat diyakini bahwa pembelajaran bermodul secara efektif akan dapat mengubah konsepsi siswa menuju konsep ilmiah, sehingga pada gilirannya hasil belajar mereka dapat ditingkatkan seoptimal mungkin baik dari segi kualitas dan kuantitasnya (Santyasa, 2009:11). 
Selaras dengan  komponen modul yang dikemukakan Sudjana dan Rivai, (2003: 37-38) juga mengemukakan unsur-unsur modul yaitu: (1) Rumusan tujuan pengajaran, (2) Petunjuk untuk guru, (3) Lembaran kegiatan siswa, (4) Lembaran kerja bagi siswa, (5) Kunci lembaran kerja, (6) lembaran evaluasi, (7) Kunci lembaran evaluasi. 
Menurut Sudjana dan Rivai  (2003: 135) peran guru dalam sistem pengajaran modul yaitu: dalam pengajaran modul tugas guru bukan untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa sebagaimana seperti sistem biasa tugas utama guru. Dalam sistem pengajaran modul tugas guru ialah mengorganisasikan dan mengatur proses belajar dengan cara sebagai berikut:
1. Menyiapkan situasi belajar yang sesuai.
1. Membantu para siswa yang mengalami kesulitan di dalam memahami isi modul atau melaksanakan tugas.
1. Melaksanakan penilaian terhadap para siswa.
Siswa memiliki peranan yang besar dalam pembelajaran modul. Hal ini terjadi karena menurut Hasbullah (2005: 210-211) melalui sistem modul siswa mendapat kesempatan lebih banyak untuk belajar sendiri, membaca uraian dan petunjuk di dalam lembar kegiatan siswa, menjawab pertanyaan-pertanyaan, dan mengecek apakah penyelesaian setiap tugas benar atau tidak. Oleh karena itu, setiap siswa dalam batas-batas tertentu dapat maju sesuai dengan kecepatan dan potensi yang dimilikinya.

III. METODE 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan dalam penelitian ini, maka jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian pengembangan atau development research. Penelitian ini termasuk pada penelitian yang mengembangkan dan menghasilkan produk baru dalam suatu sistem pembelajaran yang akan diterapkan kepada peserta didik sebagai pengguna (users). Model pengembangan penelitian ini adalah model pengembangan  3–D (tree D), yang terdiri dari 3 tahap dan melalui tahapan revisi oleh para ahli/praktisi. Menurut Thiagarajan (Trianto, 2009:189), tahap-tahap itu adalah: pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop). Pengumpulan data menggunakan lembar validasi, praktis dan efektifitas modul dan teknik analisis data berupa data deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan kepraktisan menggunakan modul pembelajaran biologi melalui pendekatan konstruktivisme.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL 
B. Modul yang sudah dirancang, dilanjutkan dengan kegiatan validasi oleh validator pendidikan sesuai dengan bidang kajiannya yang terdiri dari 3 orang  validator ahli  dan 3 orang validator praktisi/teman sejawat. Hasil validasi dan saran-saran perbaikan yang diberikan oleh validator digunakan untuk melakukan revisi modul. Hasil yang ditampilkan pada tabel 16 dibawah ini dan angka yang dimasukkan dalam tabel 16 menunjukkan skala penilaian. Kategori penilaian hasil validasi berdasarkan kriteria yang terdapat pada Bab III. 
C. Data hasil validasi modul dari validator ahli dan praktisi disajikan pada Tabel 16. Hasil pengolahan data validasi modul dituliskan pada Lampiran...
D. Tabel 16. Data Hasil Validasi modul oleh Validator 
	No.
	Aspek yang diamati
	Rata-rata penilaian
	Rata-rata
	Kategori

	
	
	Ahli
	Praktisi
	
	

	1
	Didaktik
	3.67
	3.62
	3.64
	Sangat valid

	2
	Konstruksi
	3.67
	3.84
	3.75
	Sangat valid

	3
	Teknis
	3.67
	3.78
	3.72
	Sangat valid

	Total rata-rata
	3.70
	Sangat valid


E. 
F. Hasil validasi modul yang dinilai oleh validator pada Tabel 16 dapat diketahui rata-rata hasil validasi secara umum adalah 3,70 dengan kategori sangat valid. Dari aspek-aspek yang dinilai didapat rata-rata syarat didaktik adalah 3,64, syarat konstruksi 3,75, dan syarat teknis 3,72. Dari hasil validitas keseluruhan menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan sudah valid. Hal ini berarti, bahwa modul yang dikembangkan sudah baik dan dapat digunakan sebagai panduan dalam proses pembelajaran yang berorientasi konstruktivisme yang dilengkapi peta konsep. Langkah-langkah pembelajaran yang disusun dapat menuntun guru untuk memfasilitasi siswa melakukan berbagai aktivitas belajar. Hasil validasi dari validator  juga diperoleh beberapa saran seperti Tabel 17.

G. Tabel 17. Saran Revisi Modul dari Validator. 
	No

	Validator

	Saran


	1
	Dr. Ngusman Abdul Manaf. M.Hum
	Perbaiki kalimat yang tidak efektif dan penggunaan tanda baca yang tidak dapat dibaca dengan catatan yang didepan yang telah diperbaiki.



A. PEMBAHASAN
1. Validitas modul pembelajaran
	Pada deskripsi data validasi yang dilakukan oleh 6 orang validator yang menyatakan bahwa modul pembelajaran berorientasi konstruktivisme dilengkapi peta konsep tersebut sudah sangat valid dengan rata-rata nilai sebesar 3,70. Menurut Trianto (2010: 55), valid berarti bahwa penilaian sudah memberikan informasi yang akurat tentang bahan ajar yang dikembangkan, bahan ajar berupa modul yang telah dikembangkan dinyatakan valid setelah memenuhi 3 syarat yaitu syarat didaktik, kontruksi dan teknis.
Modul dinyatakan sudah memenuhi syarat didaktik karena materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku (KTSP), dapat mendukung pemahaman konsep, membantu siswa mengkonstruksi pengetahuannya, serta dapat meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran sehingga baik digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran sistem reproduksi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh dari aspek didaktik yaitu 3,64 dengan kategori sangat valid.
Dari aspek konstruksi modul diperoleh nilai rata-rata 3,75 dengan kategori sangat valid. Modul dinyatakan sangat valid oleh validator karena susunan modul pembelajaran pada materi sistem reproduksi yang dikembangkan telah memenuhi syarat-syarat penyusunan modul pembelajaran yang baik, di antaranya kesesuaian isi pada modul pembelajaran, kejelasan petunjuk, kejelasan format, penyusunan materi dan kesesuaian antara materi dengan modul pembelajaran sehingga membantu siswa dalam memahami materi sistem reproduksi. 
Selain itu, modul juga dinyatakan sudah memenuhi syarat teknis karena penggunaan tulisan, gambar, peta konsep, dan warna serta penampilan modul telah sesuai dan menarik bagi siswa. Hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai rata-rata aspek teknis yaitu 3,72 dengan kategori sangat valid. Perolehan kategori sangat valid pada aspek teknis ini selaras dengan pendapat Galitz, dkk. dalam Festiyed (2008: 52) yaitu tampilan modul pembelajaran yang menarik dengan banyak gambar dan objek sesuai dengan tuntunan materi, akan meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran.
Hasil validasi tersebut menunjukkan bahwa modul pembelajaran pada materi sistem reproduksi yang dihasilkan telah teruji dan telah dinyatakan valid oleh validator. Validasi terhadap modul pembelajaran dilakukan oleh pakar yang ahli dalam bidang kajiannya, terdiri dari tiga dosen dan tiga orang guru Biologi SMA yang telah lama bertugas dalam bidang pendidikan. Oleh sebab itu, hasil validitas ini dapat dipertanggungjawabkan. Selama pengembangannya, modul ini mengalami beberapa kali revisi sesuai dengan saran validator.  


V . PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Modul pembelajaran sistem reproduksi berorientasi konstruktivisme dilengkapi peta konsep termasuk kategori sangat valid ditinjau dari aspek didaktik, konstruk dan teknis.

1. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis menyarankan hal-hal berikut ini.
1. Bagi guru biologi berdasarkan hasil validitas, praktikalitas, dan efektifitas yang telah dilaksanakan, modul pembelajaran biologi melalui pendekatan konstruktivisme ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam mengajarkan materi sistem reproduksi untuk siswa IX IPA.
1. Bagi peneliti lain agar dapat mengembangkan modul pembelajaran biologi melalui pendekatan konstruktivisme pada materi lainnya dalam rangka membantu siswa mengkonstruksi pengetahuannya terhadap konsep-konsep biologi.
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